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PRAKATA

Buku ini ditulis untuk membekali para pembaca dengan
pengetahuan dari beberapa prinsip yang ada di balik berhasilnya usaha
Pengembangan Masyarakat Desa. Contoh-contoh diambil dari
pekerjaan penulis dan anggota-anggota Summer Institute of Linguistics
yang ada di Papua Nugini. Penulis, Leon Schanely, telah berpengalaman
selama bertahun-tahun bekerja sama dengan orang Papua Nugini
sebagai tenaga PMD.

Buku ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Jenny
Natanael, John Lamera dan Delle Matthews. Kami mengucapkan terima
kasih kepada Drs. Dirk Veplun dan Drs. Avelinus Levaan, dosen di
Departemen Pendidikan Luar Sekolah UNCEN, dan Oyang Seseray,
Susan Yuanta, Evelyn Wattimena serta Yulia atas bantuan mereka
dalam mengoreksi naskah ini.

PREFACE

This book was written to provide its readers with an understanding
of some of the principles behind successful Community Development
work. The examples are taken from the work of the author and other
members of the Summer Institute of Linguistics, in Papua New Guinea.
The author, Leon Schanely, has many years of experience working
alongside Papua New Guineans as a Community Development worker.

This book was translated into Indonesian by Jenny Natanael, John
Lamera and Delle Matthews. We wish to give thanks to Drs. Dirk Veplun
and Drs. Avelinus Levaan, both tutors in the Department of Non-Formal
Education at UNCEN, as well as Oyang Seseray, Susan Yuanta, Evelyn
Wattimena and Yulia for their help in correcting the manuscript.



KATA SAMBUTAN

Saya menyambut dengan gembira penerbitan buku ini yang merupakan
terjemahan dari "Developing Community Potential” karangan Leon E.
Schanely, anggota The Summer Institute of Linguistics di Papua New Guinea.
Selama bertahun-tahun penulis mengadakan penelitian bahasa dan bekerja di
lingkungan masyarakat pedesan di Papua New Guinea. Oleh karena itu buku
ini berisi tulisan atau ceritera mengenai kehidupan masyarakat serta bagaimana
pengembangan masyarakat pedesaan dilaksanakan di sana. Selain memuat
pengertian dan prinsip-prinsip tentang pengembangan masyarakat, buku ini
juga antara lain mengungkapkan berbagai pendekatan dan langkah yang praktis
dan efektif guna mendorong keterlibatan penduduk dalam program-program
pengembangan masyarakat.

Mengingat banyaknyz kesamaan antara suku-suku di Papua New Guinca
dan Irian Jaya, terutama kondisi sosial budaya dan tingkat kemajuan
masyarakatnya, sava berpendapat bahwa ist buku ini sangat relevan dan dapat
digunakan dalam pengembangan program-program serupa di Irian Jaya.

Saya pun mengharapkan kiranya upaya menerjemahkan, menyadur atau
menulis buku-buku yang serupa dan berkaitan denpan pembangunan
masyarakat dan daerah ini terus dilakukan oleh para ahli, ilmuan, dan praktisi,
khususnya dari kalangan Indonesia sendiri.

Melalui kesempatan ini saya menyampaikan penghargaan kepada
Program Kerjasama Universitas Cenderawasih - The Summer Institute of
Linguistics Cabang Irian Jaya yang menerjemahkan dan menerbitkan buku ini.
Semoga buku ini berguna bagi kepentingan pembangunan bangsa kita.
khususnya di daerah Irian Jaya.

Jayapura, Maret 1989
Rektor Universitas Cenderawasih,

g

Drs. August Kafiar, MA
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BAB 1

TINJAUAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

Apakah kita mengartikan pembangunan masyarakat sebagai
penggunaan metode pertanian yang lebih baik? Apakah itu berarti
perbaikan di bidang ilmu kesehatan dan harapan hidup yang lebih
panjang? Apakah itu berarti lebih banyak orang yang memiliki dan
mengelola toko-toko dan perusahaan-perusahaan mereka sendiri
dengan berhasil? Apakah itu berarti memiliki lebih banyak orang
terpelajar? Apakah sebenarnya yang dimaksud dalam pengembangan?

Pada tahun 1979, anggota Summer Institute of Linguistics cabang
Indonesia, bekerja sama dengan Larry dan Wilma Yost mendefinisikan
pembangunan masyarakat sebagai berikut:

..proses dimana suatu masyarakat diperkuat sehingga mereka

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka (rohani, mental,
jasmani dan sosial} melalui  pengembangan kesadaran,
peningkatan interaksi baik di dalam maupun di luar masyarakat
itu, dan pengembangan serta penggunaan sumber-sumber yang
tersedia secara tepat guna.

Pembangunan masyarakat adalah suatu proses, tetapt bukan suatu
proses teknologi, melainkan suatu proses yang berhubungan dengan
menolong masyarakat untuk mengembangkan kemampuan mereka
secara utuh. Proses itu juga bukanlah teknologi atau proyek tepat guna.
Kemampuan teknik proyek ini hanya merupakan sarana yang berguna,



yang dapat dimanfaatkan untuk menolong masyarakat dalam bidang
khusus sesuai dengan kebutuhan yang telah menarik perhatian

masyarakat.

.
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TINJAUAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

Pembangunan Masyarakat dan Kebutuhan Dasar Manusia

Enam kebutuban dasar digambarkan dengan sebuah roda.

Bila salah satu dari jari-jari roda itu pendek, maka lingkarannya
akan bengkok dan kehidupan tidak akan berjalan dengan lancar. Tidak
terpenuhinya kebutuhan hidup, seperti makanan, air, atau udara dapat
berakibat fatal. Meskipun tidak kentara, kebutuhan lain juga harus
dipenuhi untuk mencegah suatu kehidupan yang buruk dan tidak aman.
Bila seseorang merasa berada di bawah ancaman atau serangan, dia akan
mengambil tindakan yang mengakibatkan hilangnya kehidupan
sehari-hari yang penuh damai. Agar dapat diterima dalam suatu
kelompok masyarakat dibutuhkan proses waktu yang lama. Tanpa
pergaulan sosial kita akan merasa sangat kesepian. Kehidupan tanpa
tujuan akan mendatangkan rasa bosan, yang mendorong orang-orang
tersebut untuk melakukan hal-hal yang menyimpang. Demikian juga,
kurangnya harga diri akan mengakibatkan rasa depresi yang mendalam
dan kadang-kadang bahkan kepada tindakan yang merusak diri sendiri.
Bila kepuasan rohani yang dicari tidak terpenuhi, kemungkinan besar
akibatnya adalah rasa takut dan putus asa.

Keinginan melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dasar
ini - baik jasmani, sosial, rohani, keamanan, rasa harga diri, atau tujuan,
- merupakan dorongan utama dibalik tingkah laku manusia. Manusia
pada umumnya cenderung didorong untuk bergerak menuju pemenuhan
kebutuhan pribadinya. Namun demikian, bila pemenuhan kebutuhan
itu dikerjakan dalam suatu kelompok atau suatu masyarakat, maka
proses itu dipandang sebagai pengembangan masyarakat.



Tenaga pembangunan masyarakat dapat diandaikan sebagai
seorang tukang kebun. Dia memelihara kebun sayurnya dan
memperhatikan semua kebutuhan tanamannya. Kalau tidak, kebun itu
tidak memberikan hasil memuaskan. Kebutuhan dasar dari tanaman
adalah cahaya, panas, tanah dan air. Cahaya harus dalam jumlah yang
tepat. Temperatur harus dalam ukuran yang tepat. Tanah harus dalam
kegemburan yang tepat dan berisi zat-zat yang tepat. Kelembaban udara
harus dalam batas-batas basah dan kering yang tepat. Tukang kebun
yang baik harus memperhatikan semua kebutuhan dasar ini dengan teliti
dan melakukan apa yang dapat ia lakukan untuk mendapatkan kondisi
yang terbaik untuk pertumbuhan tanamannya. Ia juga menjaga tanaman
itu agar terhindar dari penyakit, serangga, rumput liar, binatang dan
gangguan-gangguan lain sehingga dapat diharapkan panen yang baik dan
melimpah. Demikian juga, pengembangan dalam suatu masyarakat
akan berlangsung positif, bila semua kebutuhan dasar dari orang-orang
itu terpenuhi,

Pembangunan Masyarakat dan Pandangan Hidup

Pembangunan masyarakat yang benar berhubungan dengan
pengembangan ekonomi, jasmani, mental, sosial dan rchani dari
orang-orang di dalam masyarakat itu. Orang di Papua Nugini cenderung
bersifat holistik yaitu memandang kehidupan dan dunia di sekitarnya
sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Mereka tidak
menganut pandangan dikotomistik, yaitu pemisahan antara yang suci
dan yang duniawi. Baru-baru ini seorang anggota SIL menyatakan
keheranannya akan banyaknya upacara ilmu gaib yang terdapat dalam
setiap aspek kehidupan mereka. Perhatian pembangunan masyarakat



TINJAUAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

terhadap kebutuhan pribadi secara menyeluruh pribadi mungkin lebih
mendekati pandangan i}idup orang Papua Nugini daripada pandangan
hidup orang Amerika. Pandangan hidup seseorang cenderung
mewarnai pengertiannya tentang arti pembangunan masyarakat itu.
Orang Amerika cenderung memasukkan pembangunan masyarakat ke
dalam bagian pendidikan luar sekolah, bantuan dalam bidang pertanian,
teknologi pedesaan, dll.. Para agen perubahan harus mempergunakan
semua potensi di atas untuk membantu masyarakat mengembangkan
kesanggupan mereka karena jika hanya digunakan salah satunya saja
tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan pembangun masyarakat
tersebut.

Pembangunan Masyarakat - Hubungan dan Keterlibatan
Penduduk Setempat

Setelah mengetahui secara tepat kebutuhan yang telah menarik
perhatian masyarakat dan mendapatkan sumber-sumber teknologi
(tenagaahli dan informasi tentang teknologi serta bahan bakunya) masih
ada kemungkinan bahwa bantuan agen perubahan akan ditolak
masyarakat. Itulah sebabnya perlu dimulai dimana masyarakat itu
berada dan membangun hubungan saling mempercayai dengan mereka.
Program dan proyek dapat berhasil dengan baik, apabila semua
golongan dalam masyarakat itu terlibat di dalamnya dengan sukarela.
Hal ini menuntut adanya suatu hubungan ketergantungan di antara agen
perubahan dan masyarakat. Rasa harga diri masyarakat itu akan
diperkuat oich kesadaran bahwa mereka teriibat dalam pengembangan
mereka sendiri. Kepemimpinan dan sumber daya setempat, serta



latihan yang diberikan secara lokal merupakan unsur dasar darl
pengembangan daerah yang berhasil. Masyarakat yang dilibatkan dalam
suatu proyek pengembangan akan menghargal apa yang sudah mereka
lakukan dalam proyek itu.

Sepuluh Prinsip Pembangunan Masyarakat

Prinsip-prinsip berikut ini dikembangkan oleh Larry E. Yost dari
Summer Institute of Linguistics dengan bantuan para anggota SIL yang
lainnya dari berbagai negara di dunia. Lima diantaranya (1,2,4,6 dan 8)
berdasarkan kuliah Oramel Green dari World Neighbors pada sebuah
seminar pembangunan masyarakat SIL di Norman, Oklahoma, tahun
1976.

1. Mulailah dari masyarakat setempat.

2. Latihlah pelatih-pelatih yang dapat melatih orang lain. Ini adalah
satu-satunya cara untuk melipat gandakan usaha saudara.

3. Selenggarakaniah latihan di desa setempat atau daerah yang
sedekat mungkin dengan desa mereka daripada membawa mereka
keluar dari lingkungannya untuk jangka waktu yang lama.

4. Perkenalkanlah ide baru bila hubungan yang baik dan kepercayaan
masyarakat telah terbina, serta perlihatkanlah bagaimana ide baru
int membantu memecahkan persoalan yang telah ada dalam
masyarakat.

5. Berikanlah dorongan untuk membina hubungan yang saling
tergantung dan bukan hubungan yang bergantung saja atau yang
sama sckali berdiri sendiri.



TINJAUAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

6. Libatkanlah sebanyak mungkin masyarakat dalam semua kegiatan
sejak awal. .

7. Kenalilah dan libatkanlah pemimpin setempat, baik yang sudah ada
maupun yang baru ada. Keikutsertaan pemimpin setempat
merupakan ciri yang paling penting dari pembangunan masyarakat,
karena tanggung jawab akhir untuk melanjutkan pengembangan itu
terletak pada masyarakat setempat.

8. Buatlah program yang sederhana dan tidak rumit dengan satu atau
dua tujuan pokok saja.

9. Adakanlah kerjasama dengan pejabat-pejabat pemerintah di tingkat
desa, kecamatan, kabupaten, propinsi dan tingkat pusat.

10. Latihlah dengan menggunakan fasilitas, pola, dan metode yang
dapat diterima secara lokal.



BAB 2

PEMBANGUNAN MASYARAKAT YANG SEDANG
BERLANGSUNG

Mulailah dari masyarakat setempat. Latihlah pelatih-pelatih yang dapat
melatih orang lain. Selenggarakanlah latihan di desa atau di tempat
yang sedekat mungkin dengan desa mereka.

Pembangunan masyarakat bagi suku Nit di PNG dimulai dengan
bahasa yang mereka gunakan di desa mereka.

Pada tahun 1967, keluarga Al Stucky datang dan tinggal di antara
suku Nii. Keluarga Stucky mulai mempelajari bahasa Nii dan menyusun
abjad. Beberapa orang diajar membaca, tetapi proses itu merupakan
suatu proses yang melelahkan. Lalu apa gunanya mengajar membaca?
Membaca merupakan suatu ide baru, untuk memehaminya memerlukan
waktu.

Ketika penyiapan buku dalam bahasa daerah hampir selesai,
pemimpin setempat secara teratur berkumpul untuk membantu
memeriksa terjemahan. Mereka mulai merasa bahwa buku tersebut
milik mereka, karena mereka memegang peranan penting dalam
mengerjakannya. Tidak lama lagi buku itu akan berada di tangan
mereka, tetapi siapa yang dapat membacanya?

Sekarang yang dibutuhkan adalah bahwa setiap orang suku Nii
dapat membaca. Mereka menginginkan guru-guru untuk mengajarkan
kepandaian membaca kepada masyarakatnya. Beb@rapa pemuda dipilih



PEMBANGUNAN MASYARAKAT YANG SEDANG BERIANGSUNG

untuk belajar menjadi guru di Ukarumpa Training Centre. Sesudah
kembali ke desanya dan mulai mengajar, banyak di antara mereka
menyadari adanya kebutuhan untuk melatih orang lain agar dapat
menjadi asisten. Dalam hal ini mereka membutuhkan pertolongan.

Usul untuk mengadakan kursus pendidikan guru pemberantasan
tuna aksara di desa Kiam, di mana keluarga Stucky tinggal, disambut
dengan gembira. Masyarakat diikut sertakan dalam membantu latihan
guru-guru tersebut, Meskipun kursus tersebut diadakan pada waktu
musim petik kopi, para calon guru tetap hadir dan kursus berlangsung
terus.

Para pemimpin gereja dan para pemimpin desa setempat memberi
pidato tentang pentingnya tanggung jawab guru. Kelompok misionaris
di daerah itu juga ikut bekerja sama dalam mengajar beberapa mata
pelajaran. Pejabat pemerintah setempat memberikan perhatian dengan
mengadakan kunjungan-kunjungan dan memberi dorongan kepada
masyarakat. Dalam kursus sebelas hari itu setiap pagi digunakan untuk
memperkuat dan meningkatkan kemampuan mengajar bagi mereka
yang mengajar pada sekolah tuna aksara di desa. Para peserta juga
menulis cerita-cerita dan artikel-artikel untuk sebuah surat kabar kecil
di desa, yang kemudian dicetak dengan menggunakan alat cetak stensil.

Sore hari digunakan untuk kegiatan lain. Setiap peserta membuat
kursi dari tanaman semak-semak dan menjahit kemeja. Mereka
menyangrai dan menumbuk kacang untuk membuat pindakas,
menyangrai kopi yang ditanam di daerah itu dan menumbuknya,
membakar roti beragi dan roti jagung dengan oven yang mereka buat di
desa. Mereka juga mendapat pelajaran tentang gizi, pertanian,
perawatan mesin yang sederhana, sistem metrik, dan matematika.



Banyak orang desa yang berhenti sejenak untuk melihat apa yang
sedang dikerjakan oleh guru-guru baru itu, mata mereka terbelalak
keheranan. Siapakah yang dapat menahan bau kacang dan kopi yang
disangrai atau bau roti yang baru dibakar?

Guru-guru suku Nii telah menjadi tenaga masyarakat dalam
pengembangan dan pemberantasan buta aksara di daerah tersebut.
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BAB 3

HUBUNGAN ANTAR INDIVIDU DAN PEMBANGUNAN
MASYARAKAT

Perkenalkanlah ide baru bila hubungan yang baik dan kepercayaan
masyarakat telah terbina. Berikanlah dorongan untuk membina
hubungan saling tergantung dari pada hubungan yang bergantung atau
sama sekali berdiri sendiri.

Masyarakat mempunyai dua sikap dasar dalam berinteraksi dengan
orang lain. Yang pertama adalah hubungan antara ‘engkau dan saya’ di
mana saya berhubungan dengan engkau pada sebuah dasar yang saling
bergantung. Hubungan ini termasuk hubungan antara orang tua dan
anak, suami dan istri, atau teman dekat. Sikap ini juga dapat menjadi
suatu kekuatan terpadu yang mengikat suatu kelompok atau masyarakat
menjadi satu selama mereka bekerja untuk mencapai suatu tujuan
umum. Sikap ini didasarkan atas rasa hormat yang mendalam kepada
orang lain sebagaimana pentingnya seperti saya menganggap diri saya
sendiri. ‘Engkau dan saya’, sama kedudukannya. Saya tidak mencintai
engkau kurang daripada saya mencintai diri saya sendiri, tetapi saya juga
tidak mencintai engkau lebih daripada diri saya sendiri. Idealnya,
hubungan itu harus timbal balik, tetapi tidak perlu harus demikian.
Seseorang boleh mencintai yang lain apakah itu dibalas atau tidak, tetapi

i1



apabila hubungan cinta itu dari satu pihak, orang yang mencintai itu
mudah dilukai.

Sikap dasar kedua adalah hubungan yang obyektif antara ‘dia dan
saya’. Laki-laki, perempuan, benda, atau mereka semua harus
diperlakukan sebagai obyek luar oleh saya pribadi. Saya boleh
menggunakan, memanipulasikan, menjauhi, bersikap patuh, atau
memperlakukan seseorang sebagai obyek, tetapi saya tidak
berhubungan dengan obyek seperti ‘engkau dan saya’ saling
berhubungan. Sebuah obyek selalu tidak dihiraukan, tidak pernah
dipeluk. Saya tidak menjadi mudah dilukai, juga saya tidak perlu
mencintai sebuah obyek. Obyek tidak dapat menuntut saya dalam hal
demikian.

Suatu masyarakat berfungsi sangat baik apabila nilai dari hubungan
antara saya dengan engkau dan kita dengan orang lain dalam masyarakat
itu dianggap sebagai sesuatu yang penting, Saya akan menjadi ragu-ragu
untuk melakukan apa saja yang akan membahayakan hubungan ini. Saya
akan mencari persetujuan umum sebejum memprakarsai suatu tindakan
yang akan merusak engkau atau orang-orang lain dalam kelompok kita.
Keselarasan lebih penting daripada kemajuan atau kepuasan pribadi.
Mencari kesejahteraan satu dengan yang lain menjadi satu-satunya pola
yang dapat diterima dalam tindakan kita, Sikap dari cinta saya untuk
engkau diulangi di seluruh kelompok sementara setiap orang
menunjukan cintanya kepada orang lain,

Sayangnya sikap dari 'engkau dan saya’ dapat dengan mudah dan
secara tidak kentara diganti dengan sikap ’saya dan kepunyaan saya’ di
mana 'engkau’ cenderung menjadi sebuah obyek yang saya miliki, lebih
daripada hubungan saling membutuhkan yang pernah kita rasakan.
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HUBUNGAN ANTAR INDIVIDU DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

Dalam cara yang sama, saya dapat menunjukan sebuah kelompok (di
mana saya merupakan bagiannya) seperti suatu obyek dan pemimpinnya
seperti 'mereka’ (seolah-olah bukan pemimpin saya). Sikap ini
mendorong saya untuk menyalahkan kekurangan kelompok itu tanpa
melibatkan diri saya dalam kesalahan itu. Penemuan kesalahan
semacam itu cenderung untuk diarahkan kepada pemimpin kelompok
sebagai sasaran yang mudah untuk dijadikan kambing hitam, dengan
demikian pemimpin cenderung mempunyai sikap yang sama dengan
sikap saya di atas yang menganggap anggota-anggota sebagai obyek
untuk dimanipulasikan lebih daripada teman dalam usaha bersama.
Komunikasi dengan cepat dibuang, karena berkomunikasi mengandung
resiko dilukai. Sikap ini dimulai dengan menolak ide bahwa engkau dan
kebutuhan engkau sama dengan kebutuhan saya. Manusia menjadi
obyek dan diperlakukan seperti obyek.

Satu ide praktis yang dapat menolong membangun sikap hubungan
antara 'engkau dan saya’ adalah apa yang disebut '95 persen’. Ide ini
diambil dari dasar pemikiran bahwa kebanyakan orang mempunyai '95
persen’ kualitas yang menyenangkan dan 'S persen’ yang tidak
menyenangkan. Jika kita mengikuti ide tersebut, kita akan berpusat pada
95 persen pribadi seseorang dan meremehkan yang 5 persen sebagai
vang tidak penting, Kebiasaan kita untuk mencela kesalahan atau
menyimpang sedikit, cenderung membutakan matakita terhadap hal-hal
yang baik. Akhirnya kita menghakimi satu sama lain daripada mencintai
satu sama lain. Toleransi terhadap kesalahan orang lain tidak mudabh,
tetapi hal itu diperlukan untuk membangun atau mengembangkan suatu
masyarakat yang berhasil.
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Hubungan antar individu yang efektif adalah unsur pokok bagi
proses pembangunan masyarakat, karena setiap orang berusaha untuk
bermanfaat dalam suatu masyarakat. Banyak pertolongan dengan
maksud baik telah ditolak, karena cara yang dipakai pada waktu
memberikannya. Tujuh usul berikut ini disadur dari sebuah artikel yang
ditulis oleh Jack R, Gibb, "Is Help Helpful?" (1976):

1. Hubungan saling percaya harus dibangun antara orang yang
memberi dan orang yang menerima pertolongan. Tanpa hubungan
saling percaya, kemungkinan besar pertolongan akan ditolak.
Dalam hubungan saling percaya, pertolongan sangat mempertebal
perasaan aman si penerima, sebaliknya di luar itu pertolongan
dicurigai dan dapat merupakan suatu ancaman.

2. Harus ada kerjasama dalam belajar bersama. Guru juga harus
menjadi seorang pelajar. Seorang yang memberikan kesan bahwa
dia mengetahui semua tentang segala sesuatu membantu
pengembangan rasa rendah diri dari orang yang ingin ia tolong.
Dengan demikian ia merusak rasa harga diri orang itu, dengan cara
ia memberikan pengetahuannya yang "terbaik”.

3. Harus ada pertumbuhan bersama di mana penolong adalah peserta
di dalam proses itu lebih daripada seorang yang menilai dan
memperbaiki kekurangan orang lain. Cara dar interaksi sosial
seseorang akan memelihara atau merusakkannya.

4. Harus ada keterbukaan yang timbal-balik: suatu kerelaan untuk
saling menceritakan atau membagi rasa dan persepsi
masing-masing. Tanpa hal ini, ada suatu kecenderungan setiap
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HUBUNGAN ANTAR INDIVIDU DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

kelompok mengembangkan rancananya sendiri yang akan
menghalangi interaksi sosial, menyebabkan semua pertolongan
akan ditolak.

5. Pemecahan masalah harus lebih merupakan kegiatan bersama
daripada diteruskan dengan cara memerintah, yang melumpuhkan
rasa harga diri dan tujuan dalam hidup. Sikap ketergantungan
seringkali terjadi karena terlalu banyak diberikan nasehat dan
keahlian.

6. Hubungan yang paling menolong adalah hubungan yang saling
tergantung di mana setiap orang melihat orang lain sebagai
penolong maupun penerima pertolongan, dengan demikian
memelihara kebebasan setiap orang. Memberi latihan dapat
menolong ketergantungan penerima pertolongan untuk mencapai
suatu keahlian guna menambah kecakapan, tetapi pencapaian itu
mungkin dengan mengorbankan pertumbuhannya sebagai seorang
pribadi.

7. Jika proses pertolongan dipandang sebagai suatu sert dari
percobaan sementara, setiap orang dapat ikut ambil bagian menjadi
penolong dalam penyelidikan untuk memperoleh keberhasilan yang
kreatif. Harga diri dipelihara dan diperkuat, dan tujuan hidup
didefinisikan lebih jelas.

15



BAB 4

KETERLIBATAN MASYARAKAT DALAM
PENCETAKAN: SEBUAH PROYEK SUKU PATEP

Libatkanlah sebanyak munglkin masyarakat dalam semua kegiatan
sejak awal.

Orang Suku Patep hidup di dalam empat desa besar yang terletak
di sebelah barat daya Lae, sepanjang jalan Wau-Bulolo. Jumlah mereka
kurang lebih 1600 penutur, Karen Adams dan Linda Lauck dari SIL
mulai bekerja di antara mereka pada bulan Nopember 1972. Karena
banyak orang telah melek huruf dalam bahasa perdagangan ("Tok
Pisin"}, buku-buku dalam bahasa "Tok Pisin’ digunakan untuk belajar
membaca dalam bahasa Patep.

Sementara penyiapan beberapa cerita bertambah maju, setiap
cerita diperiksa dengan teliti dalam persiapan untuk mencetaknya.
Sepuluh cerita yang ditulis telah siap untuk dicetak; tetapi ketika itu
anggota SIL akan cuti, sehingga hanya sedikit waktu untuk melakukan
pencetakan; namun demikian yang terpenting adalah cerita-cerita ini
tersedia bagi orang Patep. Mereka mengharapkan orang Patep dapat
membaca cerita-cerita itu dan memberikan umpan-balik bila mereka
kembali satn tahun kemudian. Persoalan lain adalah cara mana yang
paling baik untuk mendorong orang-orang membaca buku. Hal ini
kelihatannya menjadi kelalaian umum dalam proyek itu. Suatu program
dibutuhkan untuk melibatkan orang-orang Patep. Apabila mereka bisa
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KETERILIBATAN MASYARAKAT DALAM PENCETAKAN:
SEBUAH PROYEK SUKU PATEP

terlibat dalam pembuatan buku di desanya sendiri, mungkin halini akan
mendorong minat mereka.

Pada kursus latihan guru setahun sebelumnya, lima orang telah
diajar untuk menggunakan alat cetak stensil (silk-screen).
Masing-masing telah diberi sebuah alat cetak untuk digunakan di desa
mereka, tetapi sejauh itu mereka jarang menggunakannya. Proyek ini
dapat memperlihatkan kepada orang-orang itu betapa bergunanya alat
yang sederhana ini dalam memproduksi bahan bacaan mereka sendiri.
Dengan melibatkan orang Patep dalam pencetakan buku-buku itu,
minat baca mereka ditimbulkan. Seluruh proyek dapat diselesaikan
dengan cepat karena banyaknya orang yang mengerjakannya.

Petugas SIL mengunjungi setiap desa untuk meminta para
pemimpin desa itu menolong dan menetapkan satu hari untuk mencetak
buku yang telah dipilih agar disclesaikan di sana. Rencana telah
diputuskan agar membagi kesepuluh cerita itu ke dalam lima buku yang
sama tebalnya. Setiap desa akan mencetak lima puluh kopi dari setiap
buku. Desa Mahomba di mana petugas SIL itu tinggal akan mencetak
dua buku, masing-masing 50 jilid. Kelima orang yang memiliki alat cetak
stensil akan menggunakannya untuk pencetakan dan juga menclong
mengawasi pekerjaan itu. Setiap kampung memilih seorang dari
masyarakatnya untuk menulis dengan tangan pada sit untuk sampul buku
yang akan dicetak oleh desa mereka. Petugas SIL mengetik 122 halaman
pada kertas sit. Persediaan kertas, tinta, dan sampul buku telah dibeli.

Pada hari yang telah ditetapkan, petugas SIL berangkat ke kampung
Xahimbuhu dengan membawa bahan-bahan untuk mencetak. Karena
sulit sekali mendapatkan kendaraan, mereka tiba tidak pada waktu yang
telah direncanakan dan hanya beberapa orang ada di sana. Namun
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demikian, beberapa pemimpin desa, remaja, dan kepala sekolah
menolong pekerjaan pencetakan itu. Dengan minat yang kuat dan kerja
sama yang baik dari beberapa orang tersebut, pekerjaan itu dapat
diselesaikan.

Di Mahomba, dua buku telah dicetak dalam dua hari, Pada hari
pertama, 20 orang laki-laki mengambil bagian dalam pekerjaan itu
dengan menggunakan empat stensilan. Pada hari kedua, semua orang di
desa itu terlibat. Semua berada di sana: laki-laki, perempuan, dan
anak-anak. Apakah merecka mencetak, menyusun bahan, atau hanya
menonton, setiap orang terlibat. Ini adalah jenis kerja sama yang dapat
mencapai hasil yang lebih banyak daripada pencetakan buku di
percetakan di lain tempat. Minat masyarakat telah timbul. Mereka
melakukan kegiatan ini sebagai suatu kelompok. Mereka menjadi
bagian dalam pembuatan buku-buku dalam bahasa mereka dengan
mengerjakannya sendiri.

Kemudian pada minggu itu juga desa Vilivika dan Kizumbvixe ikut
serta dalam mencetak buku-buku mereka dengan semangat yang sama.
Ada 6.350 halarnan yang dicetak - semua dicetak satu per satu.

Untuk menutup ongkos bahan-bahan percetakan, setiap buku
dijual 20 toea (Rp 400). Satu hal menarik yang terjadi yaitu buku yang
dicetak di suatu desa itulah yang paling banyak terjual di desa itu, Buku
itu adalah sesuatu yang mereka inginkan, karena mereka telah terlibat
dalam membuatnya,
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KETERLIBATAN MASYARAKAT DAL AM PENCETAKAN:
SEBUAH PROYEK SUKU PATEF

Faktor-faktor yang menyebabkan keterlibatan maksimum dari
orang-orang dalam proyek ini adalah:

1. Perencanaan dan persiapan yang teliti,

2. Kefleksibelan dalam menghadapi keadaan yang berubah.

3. Kesabaran dalam melatih orang yang akan melatih orang lain.

4. Pengawasan yang cukup untuk memastikan produksi yang
berkualitas tinggi.

5. Pengenalan akan kebutuhan manusia untuk merasa dibutubkan dan
dilibatkan.

6. Kesediaan untuk mendorong orang-orang mencoba kegiatan baru,
walaupun hasil pertamanya mungkin tidak sempurna.
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BAB 3

KESEPAKATAN UMUM DAN PEMBANGUNAN
MASYARAKAT

Libatkanlah sebanyak mungkin masyarakat dalam semua kegiatan
sejak awal. Berikanlah dorongan untuk membina hubungan yang saling
tergantung.

Tidak ada masyarakat atau negara di dunia ini yang dapat
menyatakan bahwa cara merekalah yang terbaik untuk mendidik suatu
masyarakat agar dapat bekerja bersama. Satu hal yang dapat dipelajari
dari masyarakat Papua Nugini adalah cara mereka membuat keputusan.
Masyarakat Papua Nugini menyusun dan mencapai tujuan mereka
dengan menggunakan svuatu kesepakatan sebagai dasar kegiatan.
Konsep mereka yang utama tentang kesepakatan dalam membuat
keputusan adalah pendapat dasar bahwa setiap orang tidak hanya
mempunyai hak untuk didengar, tetapi juga penting bahwa tidak ada
seorangpun yang dilangkahi. Kebutuhan untuk mendengarkan
pendapat dari setiap kelompok dalam masyarakat dianggap penting
untuk menentukan arah bagi seluruh kelompok itu. Tidak ada pendapat
seseorang yang diabaikan. Walaupun mungkin pendapatnya itu telah
dipengaruhi oleh pendapat dan pertimbangan yang diberikan oleh orang
lain.  Seringkali ide-ide dan kepribadian orang-orang itu akan
bertentangan dan tidak cocok. Mereka tahu bahwa pertentangan ini
harus dipecahkan untuk alasan-alasan yang praktis. Salah satu carayang
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KESEPAKATAN UMUM DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

terbaik dalam menyelesaikan hal ini adalah dengan mengemukakan
masalah secara terbuka. Pemakaian ilmu sihir secara meluas untuk
menyelesaikan persoalan di mana suatu perbedaan tidak dapat
dijernihkan sangat menguatirkan. Memelihara keharmonisan kelompok
dalam menghadapi gangguan musuh-musuh yang akan datang sangat
penting. Kebutuhan dasar untuk mempertahankan kelangsungan hidup
hanya dapat dipenuhi kalau kesatuan kelompok tetap kuat. Anggota
kelompok yang sakit hati dapat menjadi kawan dari musuh, Masyarakat
itu saling membutuhkan,

Suatu bentuk rapat desa yang khas adalah yang diprakarsai oleh
pimpinan desa. Ia akan merumuskan suatu usul mengenat sesuatu yang
ia pikir perlu dilaksanakan. Suatu panggilan untuk berkumpul akan
disampaikan, mungkin dengan membunyikan kentongan. Semua
kelompok yang berminat dalam masyarakat diharapkan untuk
mengirimkan wakil, termasuk setiap marga, semua orang tua yang
terkemuka, orang-orang muda, wanita-wanita yang sudah menikah dan
anak-anak kecil, juru bicara misi, guru sekolah, dsb.. Usul itu mungkin
untuk membersihkan desa dan memotong rumput. Satu hari khusus
untuk melaksanakan tugas ini akan diusulkan. Lalu yang berkeberatan
akan didengar. Jika ada alasan yang baik mengenai hari lain yang lebih
cocok, kemungkinan ini akan didiskusikan. Setiap orang yang
mempunyai sesuatu untuk dikatakan tentang keberatan, mendukung,
atau usul yang berlawanan akan didengar. Rapat semacam itu seringkali
merupakan rapat mingguan yang diadakan pada hari Minggu siang
selama kurang lebih satu jam. Pada saat tukar pendapat berlangsung,
kesepakatan umum atan ketidak-sepakatan dicatat oleh pemimpin.
Untuk menyimpulkan rapat, ia meringkaskan pokok-pokok yang telah
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disepakati umum. Jika hari yang berbeda telah disetujul karena
terbentur dengan hari pasar, hal itu akan diumumkan. Jika wanita dan
anak kecil harus dikecualikan karena sifat pekerjaan itu, mereka
diberitahukan tentang hal itu. Jika setiap orang diharapkan untuk hadir,
mereka akan didesak untuk datang lebih awal. Kemudian selesailah
rapat itu.

Pagi-pagi pada hari yang telah ditetapkan, kentongan akan
dibunyikan dan orang-orang mulai bekerja sesuai dengan apa yang telah
mereka sepakati untuk dilakukan dalam rapat desa. Semakin banyak
kesepakatan yang telah dicapai pada waktu rapat, semakin bergairah
pula mereka bekerja. Kadang-kadang pekerjaan itu dapat diselesaikan
dengan sangat cepat, karena setiap orang bergegas melakukan
pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin telah melakukan
suatu pekerjaan yang baik pada waktu rapat, yaitu dalam memberikan
perhatian yang dibutuhkan oleh setiap orang.

Beberapa fungsi yang sangat penting dari masyarakat dapat dicapai
dengan mencari kesepakatan umum melalui rapat desa.

1. Setiap orang memperoleh rasa harga diri, karena ia mempunyai
kesempatan untuk didengar, dianggap sama dengan orang lain.

2. Pemimpin dapat yakin bahwa pekerjaan desa dapat diselesaikan,
karena setiap orang telah setuju untuk mengerjakannya.

3. Cara yang dipakai dalam melaksanakan proyek itu lebih baik
daripada cara yang disusun semula oleh pemimpin, karena cara
tersebut ditunjang oleh nasehat banyak orang.
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KESEPAKATAN UMUM DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

4. Wakiu yang dihabiskan karena mengadakan rapat, diperoleh
kembali beberapa kali lipat karena masyarakat dengan sukarela ikut
serta.

5. Kebutuhan masyarakat dalam interaksi sosial terpenuhi, baik dalam
rapat maupun dalam kerja sama pada proyek itu.

6. Kegiatan bersama memperkuat rasa aman mereka, karena mereka
melihat setiap orang mengambil bagian dalam pekerjaan itu.

7. Nilai utama dari kesatuan masyarakat dipenuhi.

Bukan hanya kesatuan dalam tujuan dan kegiatan ini yang penting
untuk kelangsungan hidup, tetapi juga menjadi alat yang oleh karenanya
pemimpin menerima haknya untuk bertindak dan menjadi kunci untuk
semua kemajuan dan perubahan pada masa yang akan datang.
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BAB 6

NOCKA: SANG KATALISATOR DALAM MASYARAKAT
SUKU GADSUP

Kenalilah dan libatkanlah pemimpin setempat ...... tanggung jawab
akhir untuk melanjutkan pengembangan terletak pada masyarakat
sefempat.

Peranan seorang pemimpin yang baik dalam pengembangan
masyarakat di mana saja merupakan satu hal yang sangat penting.
Pandangan dan keahlian dari seorang pemimpin semacam itu di antara
orang Gadsup dari daerah dataran tinggi sebelah timur Papua Nugini,
menjadi-teladan dalam hal tersebut. Dengan ketenangan sikapnya,
Nocka menjadi seorang pemimpin yang baik. Suatu masyarakat
beruntung sekali bila mempunyai pemimpin semacam itu,

Nocka berusia 75 tahun, ketika ia meninggal pada bulan April 1980.
Kematiannya menimbulkan suatu kehilangan yang besar bagi sukunya.
Mereka saling bertanya, "Siapakah yang dapat menggantikan dia?"
Memang, siapakah yang mempunyai kewibawaan untuk mengumpulkan
orang membicarakan perbedaan-perbedaan mereka, dan mencegah
mereka bertengkar karena hasutan? Apakah yang membuat dia sangat
dicintai dan dihormati di antara sukunya?

Sejak masa mudanya ia adalah seorang pemuda yang bijaksana. Ia
mendengarkan nasehat bijaksana ayahnya yang berkata, "Bila engkau
telah menang atas musuhmu, jangan berusaha menghancurkan dia
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secara menyelurub. Kasihanilah dia. Biarkan dia dan pulanglah ke
rumah." Pemikiran untuk bertindak jujur dan adil telah berakar dalam
pikirannya sejak masih muda.

Pada saat itu, patroli orang kulit putih mulai masuk ke daerah itu
untuk menghentikan perkelahian di antara suku-suku dan
memperkenalkan pendidikan serta cara memelihara kesehatan.
Orang-orang ketakutan dan melarikan diri. Ketika Nocka mendorong
mereka untuk kembali dan mendengarkan orang kulit putih, ketakutan
mereka hilang dan mereka kembali. Pemerintah mengangkat dia
menjadi seorang "Luluai” (kepala suku) kira-kira pada tabun 1937, dan
ia memegang jabatan ini sampai masa pensiunnya.

Penyuluh kesehatan berusaha memberitahukan kepada masyarakat
mengenai pentingnya pemeliharaan kebersihan. Nocka adalah salah
seorang yang pertama-tama mengerti konsep bahwa kebersihan desa
berhubungan dengan kesehatan yang baik. Ia mendorong orang-orang
membuat kakus dan pagar untuk menjaga agar babi-babi tidak masuk ke
desa. la menyuruh wanita-wanita membersihkan desa dua kali
seminggu. Desanya adalah salah satu desa yang terbersih, ketika
keluarga Frantz dari SIL datang untuk tinggal di sana pada tahun 1959,
untuk mempelajari bahasa Gadsup.

Nocka sangat menolong keluarga Frantz ketika mercka meneliti
bahasanya dan menyiapkan buku-buku dalam bahasa itu. Ia percaya
bahwa buku-buku dalam bahasa Gadsup dapat mempersatukan
masyarakat itu dan membuat mereka kuat dan tentram. Ia melihat bahwa
sukunya perlu mengetahui cara membaca dalam bahasa mereka
sehingga mereka dapat membaca buku-buku ini. Pada usia 50 tabun,
ketika kelas-kelas pemberantasan buta huruf diajarkan di desanya, ia
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belajar membaca dan menulis. Ia sangat bangga akan kepandaiannya
dan menjadi pendorong yang besar bagi orang-orang lain untuk
mengikuti contohnya. Ia memberitahukan sukunya agar memilih
orang-orang yang setia untuk dilatih mengajar pemberantasan buta
aksara di semua desa mereka.

Pemerintah membantu mendirikan sebuah sekolah dasar untuk
daerah itu, Masyarakat enggan untuk memulai proyek ini, tetapi Nocka
menyadari pentingannya pendidikan untuk memberi kemungkinan
kepada sukunya agar tidak ketinggalan dalam zaman yang semakin maju
ini. Sebagaimana kebiasaannya dalam menyelesaikan persoalan, ia
mengumpulkan masyarakat, duduk dan berbicara. Ia tidak menegur
mereka dengan kata yang indah-indah atau berteriak, tetapi ia
mendengarkan dengan penuh perhatian semua persoalan yang mereka
ungkapkan. Hari demi hari dialog itu berlangsung sampai akhirnya
dicapai suatu kesepakatan. Kemudian mereka mulai membangun
sekolah itu.

Seringkali bila kelompok yang satu menuduh kelompok yang lain
berbuat salah, Nocka akan pergi sebagai pendamai ke tempat di mana
terjadi kerusubhan sebagai duta yang berusaha untuk mendapatkan suatu
pemecahan, sebelum persoalan itu berkembang lebih lanjut. Pada suatu
saat, orang-orang dari beberapa desa berkumpul di desa Nocka. Mereka
marah karena beberapa ekor babinya telah dibunuh. Ia memberitahu
mereka untuk meninggatkan busur dan anak panahnya di liar desa,
supaya mereka dapat duduk dan berbicara dengan damai. Orang-orang
di desanya diberitahu untuk meninggatkan busur mereka di rumah dan
membiarkan busur itu tidak terpasang. Ancaman perkelahian dapat
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dicegah dan mereka dapat saling mendengarkan keluhan
masing-masing.

Pada waktu yang lain, seorang pemuda dari sebuah desa yang jauh
meninggal sebelum waktunya karena melompat dari sebuah kendaraan
vang sedang berjalan. Nocka mendengar bahwa orang-orang desa itu
menggunakan ilmu sihir untuk mengetahui ilmu sthir apa yang
menyebabkan kecelakaan itu. Karena ilmu sihir digunakan secara
meluas, setiap kematian sebelum waktunya dianggap berakibat dari
sesuatu yang tertentu. Orang yang melakukan kejahatan harus
ditemukan dan dihukum. Dalam hal seperti ini, mereka memilih batang
anak panah untuk setiap desa yang ada di sekitar mereka dan mengikat
sebuah bara api padanya. Kemudian mereka akan memanahkan anak
panah itu ke udara. Bila bara yang menyala pada anak panah dari suatu
desa tetap ada pada anak panah itu pada waktu jatuh di tanab, desa itu
dinyatakan bersalah. Nocka melihat suatu kesalahan besar dalam
praktek semacam itu dan melakukan apa yang dapat dilakukannya untuk
menghentikan hal itu. Ia mengatakan kepada orang-orang yang
berdukacita bahwa mereka seharusnya tidak berusaha menemukan
orangyang telah melakukan kejahatan, tetapi menyerahkannya ke dalam
tangan Allah. Ia berhasil berbicara kepada orang-orang itu untuk tidak
membalas dendam hanya berdasarkan petunjuk sebatang anak panah.

Tema yang paling penting dalam seluruh hidupnya adalah
membangun perdamaian dan persatuan di antara sukunya dan
tetangga-tetangga mereka. Ia memberikan banyak waktunya dengan
pergi ke desa-desa lain untuk menyelesaikan perselisihan-perselisihan.
Ia akan berusaha untuk melihat apakah tuduhan-tuduhan itu benar atau
palsu. Kemudian ia akan membiarkan orang-orang berbicara sampai
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suatu pemecahan persoalan dapat dicapai secara damai. Karena
kegigihan Nocka dalam berusaha memelihara perdamaian di antara
sukunya, maka terciptalah suasana yang baik bagi pengembangan
daerah mereka. Bukan hanya orang-orang sesukunya yang mendapat
manfaat, tetapi juga tetangga-tetangga mereka.



BAB 7

SANG AHLI DI TENGAH MASYARAKAT

Libatkanlah sebanyak mungkin masyarakat dalam semua kegiatan
sejak awal.

Bermacam-macam pengetahuan dan keterampilan perlu dipelajari
oleh seorang petugas pembangunan masyarakat agar dapat menoclong
masyarakat di mana ia tinggal. Sementara ia berusaha menjadi seorang
penolong dan ahli bagi masyarakat itu, seringkali orang-orang berharap
agar ia dapat melakukan sesuatu yang di luar kemampuannya. Misalnya,
kalau ia tidak tahu cara yang terbaik untuk memangkas pchon kopi,
memperbaiki mesin jahit, atau menajamkan sebuah gergaji, mungkin ia
terpaksa harus mengakui keterbatasannya. Ia tidak perlu marah kepada
diri sendiri karenaia bukan ahli dalam semua bidang, tetapi di lain pihak,
ia tidak boleh menggunakan keterbatasannya sebagai alasan untuk tidak
berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat itu. Keterlibatan dengan
masyarakat dan permasalahannya menelatangkan banyak manfaat bagi
dirinya sendiri.

Ada beberapa rangkaian tindakan yang dapat dilakukan oleh
seseorang yang sungguh-sungguh memperhatikan masalah yang
dihadapi masyarakat. Ia dapat mulai dengan mengumpulkan keterangan
tentang masalah tertentu, sehingga menambah kecakapannya dalam
berbagat bidang, dan dapat memperoleh banyak pengetahuan supaya
dapat memberikan pertolongan yang cukup untuk menjawab kebutuhan
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tersebut. Hal ini mungkin tidak dapat dilakukan dalam semua masalah,
dan dapat menghabiskan banyak waktu.

Caralain untuk mendapatkan penanggulangan bagi suatu persoalan
tertentu adalah berkonsultasi dengan seorang ahli dari luar. Keterangan
yang diberikan oleh ahli itu mungkin dapat bermanfaat bagi masyarakat,
meskipun orang yang memberi nasehat tidak pernah bertemu dengan
mereka. Kadang-kadang ahli dari luar dapat dibawa ke dalam
masyarakat itu untuk waktu yang singkat dalam suatu proyek khusus
{(misalnya, untuk membuat suatu sistem pengairan yang sederhana).
Sebuah kursus singkat untuk memberi latihan dalam bidang-bidang yang
diperlukan atau minat khusus dapat berguna (contoh, beberapa
pelajaran teknologi yang tepat). Seorang ahli dapat termasuk ahii
pertanian dari pemerintah, pegawai bank kredit, tukang dengan berbagai
keahlian, pedagang, anggota misi, pengukur tanah, dll..

Sifat kebutuhan tersebut mungkin memerlukan bantuan petugas
lain yang bermutu dari luar untuk suatu jangka waktu tertentu, seperti
ahli dalam pemberantasan tuna aksara yang membantu ahli bahasa
termasuk dalam kategori ini. Biasanya mereka akan tinggal di tengah
masyarakat itu sampai selesai membina guru pelatih dan menolong
membuat bahan-bahan pengajaran yang cukup untuk mementthi
kebutuhan program pemberantasan buta huruf yang sedang berlangsung
terus-menerus.

Masyarakat  itu  dapat  didorong untuk  mengirim
pemuda-pemudanya ke lembaga latihan di luar. Bila mereka kembali
dengan keahlian dan pengetahuan baru, kebutuhan masyarakat dapat
dipenuhi atas dasar yanglebih permanen {misalnya, latthan khusus untuk
memelihara tanaman yang panennya dapat dijual). Pengiriman para
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SANG AHLI DI TENGAH MASYARAKAT

pemuda ke lembaga latihan dengan cara ini bukanlah tanpa resiko.
Program ini memerlukan suatu cara yang dapat memastikan bahwa
pengikut latihan yang dikirim bersedia kembali untuk menolong
masyarakat itu.

Dengan perjalanan ke desa lain yang telah mendapat kemajuan
dalam memecahkan permasalahan yang hampir sama mungkin bisa
memberikan inspirasi kepada motivator desa. Dorongan yang
disebabkan karena melihat keadaan di luar dapat membawa masyarakat
kepada pemecahan persoalan mereka sendiri. Perjalanan semacam itu
harus direncanakan dengan teliti, sehingga mereka tidak menemukan
proyek dan teknologi yang terlalu rumit untuk ditiru. Perjalanan
semacam ini dapat pula menyebabkan perasaan malu dan rendah diri
yang malah mengakibatkan hasil yang berlawanan.

Setiap bantuan harus diberikan berdasarkan sikap yang tidak
menonjolkan diri sehingga kesan bahwa ia mempunyai semua jawaban
dapat dihindarkan. Masyarakat harus diikutsertakan agar menemukan
pemecahan-pemecahan terhadap masalah mereka sendiri.

31



BAB 8

DORONGAN DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

Buatlah program yang sederhana.

Dorongan adalah suatu cara yang berguna di dalam membangun
suatu masyarakat. Ketika orang bergumul dengan persoalan, mereka
memerlukan dorongan lebih daripada pertolongan yang lain. Sifat
menipu diri sendiri dan tidak percaya diri seringkali menghambat jalan
untuk mencoba suatu usaha baru.

Salah satu masalah gizi di antara orang Gaikundi, di dataran Sungai
Sepik, adalah kurangnya protein hewani dalam makanan mereka. Babi
hutan yang dapat mereka buru terlalu sedikit. Daerah untuk menangkap
ikan terbatas. Mereka telah berusaha untuk memelihara babi di daerah
yang dipagari, tetapi tidak ada cukup makanan bagi babi-babi itu.
Seringkali orang mengadakan diskusi-diskusi yang panjang tentang
persoalan ini. Pada suatu hari mereka bertanya kepada saya, bagaimana
pendapat saya tentang kemungkinan mereka memelihara sapi. Mereka
telah melihat beberapa ekor sapi yang dipelihara di svatu pos misi yang
dekat, tetapi mereka ragu-ragu untuk berusaha memelihara sapi itu
sendiri. Untuk hal ini, saya menggunakan cara dorongan. Saya pergi
bersama mereka untuk melihat padang-padang rumput dan persediaan
air mereka. Kami menandai tempat-tempat yang harus dipagari. Kami
membicarakan hal-hal yang diperlukan untuk memelihara sapi. Saya
tidak mempunyai dana untuk menolong mercka mulai, tetapi saya
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DORANGAN DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

mempunyai pengetahuan dari pengalaman kerja saya di peternakan sapi
perah di negara saya.

Berdasarkan dorongan yang saya berikan orang Gaikundi memulai
proyek mereka. Sedikit demi sedikit mereka mulai memagari suatu
daerah kecil dengan pagar kawat duri. Kemudian mereka membeli
beberapa ekor sapi. Sementara waktu berlalu, saya melihat bahwa baik
jumlah ternak maupun luas tanah yang dipagari semakin bertambah.
Mereka mulai memelihara sapi pada tahun 1968, dan pada tahun 1979,
ketika saya mengunjungi mereka untuk terakhir kali, usaha mereka
berjalan dengan baik. Bahkan mereka mulai menjual sapi yang
berlebihan kepada orang lain. Di samping keberhasilan mereka dengan
sapi, saya melihat bahwa orang-orang dari beberapa desa tetangga telah
mengikuti jejak mereka dan juga berhasil dengan cukup baik.

Dorongan dipadukan dengan bimbingan praktis serta kesabaran di
dalam memberi petunjuk, sangat berguna untuk menoclong orang-orang
itu dalam menolong diri mereka sendiri. Masyarakat perlu diyakinkan
dan dinasehati oleh orang yang dapat mereka percayai pada saat mereka
memberanikan diri untuk mengusahakan sesuatu yang baru.
Kadang-kadang mereka membutuhkan seseorang untuk menolong
menghubungi tenaga ahli dari luar dalam bidang yang menjadi minat
mereka. Kesempatan untuk mendorong orang ke arah pembangunan,
sebenarnya  tidak  terbatas. Sejak  menyadari  adanya
perangkap-perangkap dalam kebanyakan usaha baru, beberapa
pertanyaan harus dipertimbangkan dengan teliti sebelum memberikan
dorongan yang terlalu dini.
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1. Apakah sumber-sumber setempat tepat untuk melanjutkan proyek
itu (misalnya, cukup kayu yang tersedia untuk memenuhi
kebutuhan sebuah proyek penggergajian kayu)?

2. Bagaimana pengaruh proyek tersebut terhadap kebudayaan dan
masyarakat setempat?

3. Siapakah yang akan mendapat keuntungan dari proyek tersebut?
4, Siapakah yang akan mengawasi proyek tersebut?
5. Bagaimana cara membiayai proyek tersebut?

Bila jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di atas menyatakan
bahwa masyarakat mampu meneruskan proyek tersebut, dapat dibantu
oleh proyek itu, mampu mengontrol dan membiayainya dengan dana
dari daerah, maka bantulah proyek tersebut dengan dorongan Saudara.
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BAB9

SIKAP DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

Berikanlah dorongan untuk membina hubungan yang saling tergantung
dan bukan hubungan yang bergantung atau sama sekali berdiri sendiri.

"Saya lebih baik dari pada kamu. Saya berasal dari bangsa dan
kebudayaan yang lebih tinggi. Teknologi saya yang lebih tinggi adalah
satu-satunya cara yang tepat untuk melaksanakan hal-hal itu. Saya
mempunyai jawaban atas semua persoalan kamu.”

Walaupun kita menolak sikap tersebut, rupanya kadang-kadang
kita tidak menyadari bahwa sikap itu ada di dalam diri kita. Sikap merasa
lebih baik dan bapakisme berhubungan erat sekali. Dengan demikian
sikap tersebut mengundang penolakan dari mereka yang kita rendahkan
derajatnya. Orang yang mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain
mudah sekali jatuh dalam perangkap berpikir bahwa ia lebih baik. Ini
mendukung rasa harga dirinya, tetapi merusak harga diri orang yang
membutuhkan pertolongannya. Sesecorang perlu merasa dirinya
berhargasebagai pribadi, tetapi harus mengingat bahwasetiap orang lain
mempunyai kebutuhan yang sama. Memaksa orang lain, dengan
tuntutan bahwa ia lebih baik dengan akibat orang itu merasa rendah diri
adalah semacam tindakan perampokan. Tuntutan ini mencuri harga diri
orang lain untuk membangun harga dirinya sendiri.
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Sikap menghargai kemampuan orang lain akan menguntungkarn,
baik pada orang yang memberi penghargaan, maupun pada orang yang
menerimanya. Orang yang memberi penghargaan tidak kehilangan
harga diri, dan orang yang menerima penghargaan merasa senang.
Menerima pertolongan dari seorang yang kemampuannya kita kenal
dalam suatu bidang yang dibutuhkan adalah suatu hak istimewa. Juga
hal yang menyenangkan, bila kita dapat membalasnya dengan
pertolongan kemampuan yang kita milikii Dengan demikian
terpeliharalah suatu keseimbangan: pertolongan diberikan dan
diterima. Tidak ada pihak yang akan merasa rendah diri, masing-masing
mendapat keuntungan dari pertolongan yang diterima.

Sebagai orang luar yang bekerja dalam suatu masyarakat, seseorang
tidak dapat berharap bahwa pertolongannya dapat diterima bila
keseimbangan tidak dipelihara. Sikap saling tergantung lebih tepat
daripada sikap merasa lebih baik.

Sikap saling tergantung hanya dapat tumbuh dari saling mengasihi.
Bila kita mengasihi orang, kita akan menambah kemampuan mereka dan
menjawab permohonan pertolongan mereka, dengan demikian
menimbulkan kasih dari pihak mereka. Kasih semacam ini akan
memelihara kebutuhan barga diri masing-masing dalam fokus yang jelas.
Memberi pertolongan tanpa mau menerima pertolongan akan
merusakkan sifat timbal-balik dari suatu hubungan yang baik.

Ketika tinggal di antara orang Gaikundi beberapa tahun yang latu,
kami (keluarga Schanely) diminta untuk membawa barang-barang
dagangan ke desa untuk dijual. Karena kekurangan protein, masyarakat
khususnya menyukai ikan kaleng yang dapat kami peroleh. Dilain pihak,
ketika kami mencoba untuk menambah bahan makanan kami dengan
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SIKAP DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

membuat sebuah kebun kecil, ternyata kentang tidak dapat tumbuh di
kebun tersebut, tetapi orang Gaikundi mempunyai kebun yang
menghasitkan bermacam-macam ubi-ubian. Beberapa jenis ubi mereka
dapat menjadi pengganti kentang bakar yang baik. Tinggal di sana
semakin menyenangkan bagi kami, ketika kami bergantung kepada
mereka dalam ubi-ubian dan mereka bergantung kepada kami untuk
beberapa macam protein mereka.

Kadang-kadang dibutuhkan penelitian tentang cara untuk
mengurangi sikap rendah diri atau merasa lebih baik. Orang yang telah
mempunyai perasaan rendah diri perlu didorong untuk melihat bahwa
mereka mempunyai bidang-bidang kemampuan dan dapat membuat
sumbangan yang penuh arti, Sebaliknya, pekerja-pekerja dengan sikap
merasa lebih baik, perlu mengubah sikap itu dengan pelayanan yang
rendah hati.

Memelihara hubungan yang saling bergantungan lebik baik
daripada mepggantungkan diri atau berdiri sendiri, sesuai untuk
membuat masyarakat berfungsi secara efektif dan sesuai dengan
pengembangan masyarakat. Masyarakat yang ideal membutuhkan
hubungan yang saling tergantung. Bila hubungan ini dibantu
pengembangannya dalam suatu masyarakat, maka terjadilah
pembangunan masyarakat yang sesuai dengan definisi.
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BAB 10

TEKNOLOGI TEPAT GUNA DAN PEMBANGUNAN
MASYARAKAT

Mulailah dari masyarakat setempat. Perkenalkanlah ide baru hanya bila
hubungan baik dan kepercayaan masyarakat telah terbina, dan
perlihatkanlah bagaimana ide tersebut membantu memecahkan
persoalan yang telah ada dalam masyarakat. Adakanlah kerjasama
dengan pejabat pemerintah di tingkat desa, kecamatan, kabupaten,
propinsi dan tingkat pusat.

Pada umumnya pembangunan masyarakat dianggap sama dengan
teknologi tepat guna, teknologi pedesaan, teknologi menengah, proyek
peternakan sapi, proyek peternakan ayam, atau sistem pengairan desa.
Salah satu alasan untuk mengambil kesimpulan ini adalah karena
pengembangan teknologi seringkali merupakan satu-satunya takta yang
menyatakan sesuatu telah terjadi dalam suatu masyarakat. Walaupun
teknologi yang tepat kadang-kadang merupakan suatu sarana yang
sangat penting untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan suatu
masyarakat, teknologi tepat guna itu sendiri bukanlah pembangunan
masyarakat. Karena pembangunan masyarakat adalah proses di mana
suatu kemampuan masyarakat ditingkatkan sehingga masyarakat itu
dapat memecahkan persoalannya sendiri dengan menggunakan
sumberdayanya sendiri, jadi ada kemungkinan pengembangan
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TEKNOLOGI TEPAT GUNA DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

masyarakat dapat terjadi tanpa menggunakan teknologi baru dari luar.
Proses pembangunan masyarakat dimulai dari masyarakat itu sendiri.
Seseorang perlu hidup dengan suatu masyarakat dan belajar dari mereka
supaya mengetahui keberadaan masyarakat tersebut sebelum berusaha
untuk menolong mendefinisikan masalah mereka dan memperkenalkan
teknologi baru,

Beberapa tahun yang lalu, ketika kami tinggal di antara orang
Gatkundi, sebelah utara Sungai Sepik, kami berpikir alangkah baiknya
bila mempunyai sebuah lapangan terbang yang dekat. Dalam konsultasi
dengan pemimpin-pemimpin lima desa di daerah itu, suatu tempat
dipilih dan pekerjaan dimulai. Untuk mengeringkan dan menimbun
lapangan terbang, sejumlah besar tanah perlu dipindahkan dari pinggir
ke tengah. Saya rasa memperkenalkan gerobak dorong beroda satu
merupakan teknologi yang tepat untuk proyek tersebut. Bahkan untuk
mewujudkan kemajuan teknologi ini saya merencanakan membuat lima
buah gerobak dorong terbuat dari kayu yang berasal dari daerah
setempat. Setelah memotong, menggergaji, dan memakukan beberapa
paku, gerobak-gerobak kuat yang dapat berjalan cepat siap digunakan.
Masyarakat memandang gerobak dorong itu dengan bingung, tetapi
tidak terlalu berminat semangat. Sementara pekerjaan berjalan maju,
saya mengajarkan lima kelompok orang bagaimana mengisi gerobak
dorong itu dengan tanah dan mendorongnya ke tengah lapangan untuk
disebarkan dan dipadatkan. Semua berjalan dengan baik dan cepat. Saya
membayar upah mereka dan kemudian menghadiahkan sebuah gerobak
dorong kepada masing-masing desa yang ikut serta dalam pekerjaan
tersebut. Saya merasa teknologi vang sederhana ini merupakan
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kebutuhan yang tepat karena mereka akan membangun sebuah jalan
masuk ke daerah itu.

Tidak lama kemudian pembuatan jalan masuk ke desa mulai
dikerjakan, Pria dan wanita, semua bekerja sama satu hari setiap minggu
sampai proyek itu selesai. Dekat lapangan terbang terdapat bagian
berawa yang harus dilalui oleh jalan masuk itu. Rawa ini perlu ditimbun
dengan tanah. Pada kesempatan inilah kegunaan gerobak dorong dapat
diperlihatkan dengan lebih jelas. Saya ikut bekerja bersama dengan
mereka, menggunakan gerobak dorong dan sekop.  Pria-pria
membongkar gumpalan-gumpalan tanah liat dengan alat penggali dari
pohon palem hitam, Wanita-wanita mengisi gumpalan-gumpalan tanah
liat ke dalam keranjang yang dibuat dari daun pohon pinang dan
membawanya ke jalan raya. Mereka melakukan pekerjaan yang sangat
efisien ini, dengan memindahkan tanah tersebut. Ketika saya berusaha
menyekop tanah liat itu, saya mendapatinya sangat lengket dan sulit
untuk dikerjakan. Mendorong gerobak dorong itu tanpa jalan kecil yang
dibuat dari papan adalah mustahil, karena tanah liat itn sangat lembek.
Saya harus mengakui metode dan teknologi saya tidak tepat untuk
keadaan itu.

Meskipun masyarakat kelihatannya menghargai usaha saya
menolong mereka, saya merasa bahwa mereka merasakan diri sedikit
lebih unggul, karena metodenya dapat dilaksanakan, sedangkan metode
saya tidak. Di samping itu ada fakta lain yang saya lupakan sama sekali.
Seorang pria diperlukan untuk mendorong sebuah gerobak yang terisi
penuh, sedangkan pemindahan barang-barang yang dimuat dalam
gerobak itu biasanya dikerjakan oleh wanita. Pengalaman ini
memperlihatkan bahwa teknologi, supaya dapat sungguh menolong dan

40



TEKNQOLOGI TEPAT GUNA DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

diterima, juga harus. dipandang tepat oleh orang yang akan
menggunakannya.

Sumbangan saya yang sesungguhnya dalam proyek pembangunan
jalan itu bukanlah teknologi atau pekerjaan, tetapi lebih merupakan
dorongan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan itu. Tanpa
disadari saya telah menjadi katalisator yang mengusulkan keinginan
mereka tentang jalan masuk itu menjadi kenyataan. Jalan itu harus
melewati daerah musuh untuk mencapai jalan pusat, dan telah tertunda
bertahun-tahun karena hal ini. Sekarang setelah saya membangun
hubungan yang baik dengan kelompok musuh dan kadang-kadang
menolong mereka dengan pembuatan jalan di daerah mereka, terjadilah
suatu perubahan, Yang dulu musuh kini mulai berunding dengan orang
dari desa-desa yang jalan masuknya mereka halangi. Mereka sendiri
membutubkan pertolongan untuk menarik beberapa batang kayu besar
yang akan digunakan untuk membangun jembatan kayu yang
menyeberangi sebuah anak sungai besar pada jalan masuk di daerah
mereka. Ketika permintaan mereka disambut baik, hubungan antar
desa mulai membaik. Suatu usaha untuk mempersatukan orang-orang
agar bekerjasama mencapai untuk suatu tujuan bersama berpengaruh
untuk memperbaiki kesalahpengertian di masa lampau. Timbul
semangat saya ketika pembuatan jalan itu selesai, dan mereka mendapat
pujian dari pejabat-pejabat. Masyarakat desa tersebut melihat
pengembangan rmasyarakat yang sesungguhnya, ketika mereka
mencapai tujuan yang diinginkan dengan sumber dan kepandaian yang
berasal dari mereka sendiri. Jadi teknologi tepat guna itu sendiri
bukanlah pembangunan masyarakat, tetapi merupakan satu bagian atau
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hasil dari suatu kegiatan pembangunan masyarakat, dan sekaligus dapat
memudahkan pembangunan masyarakat.
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BAB 11

LATIHAN DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

Latihlah pelatih-pelatih yang dapat melatth orang lain. Latihlah dengan
menggunakan fasilitas dan pola yang dapat diterima di tempat itu.

Tujuan Latihan dan Masyarakat

Latihan yang efektif akan menambah pengetahuan dan kecakapan
peserta latihan dan juga menolong mengembangkan sikap yang
menghasilkan pekerjaan yang optimal.

Tujuanutamalatibanyaitu mempersiapkan masyarakat secaralebih
baik untuk memperbaiki hidup mereka dalam masyarakat mereka
sendiri. Pemimpin-pemimpin masyarakat harus ikut serta dalam
membuat keputusan mengenai siapa, apa, kapan, di mana, dan
bagaimana latihan itu. Keikutsertaan para pemimpin ini akan menolong
menjamin latihan yang relevan dan cocok dengan kebudayaan dalam
masyarakat dan menjamin bahwa para peserta latihan akan dapat
memajukan kehidupan yang lebih baik dalam masyarakat mereka.

Tempat Latihan
Tempat pendidikan latihan adalah hal yang penting untuk
diperhatikan oleh mereka yang merencanakan dan mengadakan kursus.

Sebagai contoh, di Papua Nugini pendidikan dipusatkan pada beberapa
tempat: di Ukarumpa Training Center (di suatu pusat latihan nasional),
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di daerah peserta latihan, dan di desa di manu ada orang SIL. Hasil-hasil
dari pendidikan ini sangat berguna dalam merencanakan tempat
pendidikan di masa mendatang.

Kursus-kursus di pusat latihan nasional untuk peserta

latihan dari daerah-daerah yang berbeda

Keuntungan

1. Para peserta latihan mendapat keumfungan melalui lubungan
timbal-balik terhadap peserta latihan dari daerah-daerah lain.

2. Para peserta latihan dapat lebih terbuka terhadap
bermacam-macam ide yang lebih luas dalam teknologi untuk
memperluas pandangan mereka.

3. Fasilitas-fasilitas yang memadai disediakan untuk memenuhi
kebutuhan kursus.

4, Tersedia staf ahli yang berpengalaman.
5. Sedikit halangan dari desa asal peserta latihan.

6. Peserta latihan memperoleh pandangan yang lebih luas tentang
negaranya dan keberadaannya dalam negara.

7. Bahan-bahan kursus untuk teknologi tepat guna disediakan dengan
mudah,

8. Tersedia fasilitas dapur dan makanan yang cukup.

9. Peserta latihan dapat bergengsi karena mengadakan perjalanan
dengan pesawat terbang dan mendapat latiban jauh dari rumah.

44



LATIHAN DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

Kerugian

1. Transportasi peserta latihan mahal.

2. Mengetahui terlalu banyak hal baru pada saat yang bersamaan,
akan membingungkan beberapa peserta latihan.

3. Makanan dan persiapannya, yang mungkin berbeda dengan daerah
asal peserta latihan dapat menyebabkan ketidakpuasan.

4, Kebutuhan masyarakat asal dapat dilalaikan.

5. Pelajaran-pelajaran yang diberikan mungkin tidak dapat digunakan
untuk kebutuhan semua peserta latihan dan masyarakat mereka.

6. Apabila para peserta latihan kembali ke tempat asal mereka untuk
mengajar, kepercayaannya mungkin disangsikan.

Pusat pendidikan dan latihan daerah bagi peserta latihan

dari suatu daerah:

Keuntungan

1. Peserta latihan dari beberapa kelompok bahasa di daerah itu
mendapat keuntungan melalui hubungan timbal-balik.

2. Isi kursus dapat diatur untuk memenuhi keadaan dan kebutuhan
setempat.

3. Fasilitas-fasilitas yang memadat biasanya tersedia untuk kebutuhan
kursus.
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4, Staf dapat ditarik dari personil pemerintah dan misi setempat,
memberi kesempatan kepada mereka untuk ikut serta dalam
latihan itu.

5. Membina hubungan yang baik dengan ahli setempat dapat
menjamin bantuan selanjutnya kepada peserta latihan.

6. Bahan-bahan biasanya tersedia.
7. Gangguan setempat lebih sedikit daripada di desa.

8. Ongkos perjalanan untuk peserta latihan dan staf biasanya lebih
murah.

9. Fasilitas dapur dan makanan yang memadai biasanya tersedia.

Catatan: Untuk kelompok bahasa dalam daerah yang sama seperti
Ukarumpa Training Center, fasilitas ini dapat berfungsi seperti pusat
latihan di daerah mereka.

Kerugian
1. Biaya perjalanan bagi peserta latihan biasanya lebih besar daripada

biaya kursus yang diadakan di desa di mana petugas pembangunan
masyarakat berada.

2. Biaya sewa untuk fasilitas, mungkin sama dengan biaya di pusat
latihan nasional.

3. Gangguan setempat cenderung lebih sering daripada bila kursus
diadakan di pusat latihan nasional.
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LATIHAN DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT

Pendidikan di desa untuk peserta latihan dari kelompok

bahasa yang sama:

Catatan: Lamanya waktu untuk kursus di sebuah desa biasanya tidak
lebih dari 2 minggu agar supaya tidak mengganggu kehidupan desa,
sebaliknya kursus-kursus di pusat daerah atau di pusat nasional diadakan
selama 4-6 minggu.

Keuntungan

1. Peserta latihan dari semua bagian kelompok bahasa dapat bertemu
bersama untuk berinteraksi.

2. Kebanyakan dari pelajaran dapat diberikan dalam bahasa setempat.

3. Isi kursus dapat disesuaikan untuk memenuhi keadaan dan
kebutuhan setempat.

4. Ada lebih banyak kesempatan untuk masyarakat setempat
melibatkan diri dan berperan.

5. Kursus diadakan di bawah pengawasan langsung oleh petugas
pembangunan masyarakat.

6. Biaya akomodasi dan fasilitas latihan biasanya lebih murah.
7. Biaya perjalanan biasanya lebih murah,

Kerugian

1. Seringkali terjadi gangguan di tempat latihan.

47



2. Tanggung jawab untuk kursus dan penginapan menjadi beban yang
berat bagi petugas pembangunan masyarakat.

3. Desa tuan rumah mungkin merasa bahwa kewajiban terhadap
tamu-tamu mereka suatu beban, atau menyebabkan tuntutan yang
terlalu berat atas penyediaan makanan mereka.

4. Keterbatasan waktu dari kursus di desa yang lebih singkat
menyebabkan sulitnya untuk memberikan keahlian yang memadai
kepada peserta latihan. Kursus kilat yang diadakan sewaktu-waktu,
mungkin diperiukan agar mencakup pokok-pokok yang memadai.

5. Tidak tersedianya staf )}ang ahli dapat membatast isi kursus.

6. Usaha untuk mendapatkan makanan dan bahan-bahan kursus,
mungkin lebih sukar dan mahal karena letak desa-desa yang
terpencil.

7. Fasilitas-fasilitas kursus mungkin tidak memadai.

Mengingat keuntungan dan kerugian, tempat yang dipilih harusiah
tempat yang terbaik untuk menjamin peserta latithan memperoleh
kemampuan optimal, percaya diri, dan kepercayaan dari masyarakatnya.
Kemudian waktu, usaha dan nang yang dikeluarkan akan memberikan
hasil yang terbaik.

Metedologi dan Isi Latihan
Setiap peserta latihan datang ke tempat latihan dengan
harapan-harapan tertentu, seperti apa yang akan diajarkan dan cara

bagaimana ia akan diajar. Pesertalatihan juga datang dengan kebutuhan
pribadi, latar belakang kebudayaan, dan pandangan kognitif yang
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berbeda. Seorang pelatih yang kebudayaannya berbeda dari kebudayaan
peserta latthan akan mendapati betapa pentingnya mempelajari
sebanyak mungkin keinginan, kebutuhan kebudayaan, dan cara belajar
pesertalatihan apar terbina suatu hubungan yang terbuka, saling percaya
dan saling bergantung dengan peserta latihan.

Dengan cara im seseorang dapat berhasil menyalurkan
pengetahuan, keahlian, dan sikap lintas budaya. Pelatih harus memberi
tanggapan melalui metode dan isi terhadap apa yang dirasakan perlu
oleh para peserta (misainya, "menggaruk di mana yang gatal” - artinya
berikan yang diperlukan) supaya benar-benar bisa bermanfaat.

Pelatih lintas budaya mungkin ingin tetap menggunakan beberapa
metodologi  latthan  dari  kebudayaannya  sendiri, dengan
menyesuaikannya supaya lebih sesuai dengan kebudayaan setempat.
Pada saat yang sama, mungkin ia ingin menggunakan beberapa
metodologi dari kebudayaan setempat. Sebagai contoh, pada beberapa
kebudayaan, masyarakat belajar lebih baik mengamati orang lain
daripada diajarkan langsung. Seringkali, orang-orang ini tidak bersedia
membuat tugas awal mereka di hadapan orang lain atau tidak bersedia
memberikan-keterangan kepada suatu kelompok sampai mereka telah
menghafal apa yang mereka ingin katakan dan merasa pasti (sedikitnya
dalam diri mereka sendiri) bahwa keterangan itu benar, Dalam
kebudayaan semacam ini, pelatih tidak boleh menggunakan metodologi
seperti "pop quizzes" dan diskusi yang membuat peserta latihan "dengan
segera’” memperlihatkan kepandaian barunya atau memperlihatkan
pengertiannya akan pelajaran baru itu; tetapi sebaiknya pelatih memberi
waktu untuk mengerti ide yang baru diperolehnya atau keahlian baru
sebelum memberikan pertanyaan.
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Isi latihan harus relevan dengan kebutuhan, pengalaman, dan
kebudayaan masyarakat setempat. Penclitian menunjukkan bahwa
orang "belajar dan menguasai bahan peclajaran paling baik bila yang
dipelajari berhubungan khusus dengan bidang pengalaman mereka.
Orang dari kebudayaan yang belum mengenal tulisan cenderung untuk
memberi tanggapan lebih baik pada hal yang konkrit dari pada yang
abstrak.” Juga, "Orang... cenderung untuk menafsirkan dan memahami
suatu data atas dasar pengenalan mereka pada data itu dan perhatian
mereka terhadapnya” (Sheppard 1981). Faktor-faktor ini harus diingat
bila memilih metodologi dan isi latihan untuk lintas budaya.

Pemilihan Peserta Latihan

Saya tahu, tidak ada proses pemilihan peserta latihan yang dapat
berhasil 100% namun demikian, karena anggota masyarakat lebih
mengenal orang dan kebudayaan mereka lebih daripada "orang luar”,
maka banyak Ilubang perangkap dapat dihindari dengan
mengikutsertakan orang setempat dalam pemilihan peserta latihan.
Namun demikian, orang luar mempunyai pengetabuan lebih luas
mengenai proses latihan dan isi kursus daripada masyarakat itu; oleh
sebabity, ia dapat menolong masyarakat atau pemimpinnya menetapkan
kriteria yang dipakai untuk memilih peserta kursus, Beberapa kriteria
atau pedoman yang dipakai adalah sebagai berikut:

1. Apakah peserta latihan mempunyai suatu keinginan yang
sungguh-sungguh untuk mengajar orang lain, atau apakah ada
maksud tersembunyi seperti ingin mendapat nama baik.
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2. Apakah peserta latihan itu dapat dipercaya dan diandalkan?
Mungkin diperlukan waktu maupun kesaksian orang lain untuk
memutuskan hal ini.

3. Apakah peserta latihan mempunyai kesabaran dan kemampuan
untuk mengajar orang lain? Dapat mengatakan kepada orang lain
apa saja yang harus dikerjakan, tidaklah cukup. Hal itu
membutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang
yang sedang dilatih dengan cara yang dapat mendorong mereka
untuk mengajar orang lain secara aktif.

4. Apakah peserta latihan adalah orang yang dapat diterima oleh
mereka yang akan dilatihnya? Apakah peserta latihan dapat
membangkitkan rasa hormat mereka?

5. Apakah peserta latihan mempunyai cukup inisiatif dan gairah untuk
menerima tanggung jawab melatih orang lain?

Pada masa ini ada pemerintah yang meminta agar mereka yang
datang ke negaranya untuk bekerja, dapat melatih orang-orang di negara
itu sebagai bagian dari kegiatan mereka. Negara-negara ini tidak
menghendaki “orang luar" datang "melakukan” pekerjaan untuk
seterusnya. Mereka menginginkan orang mereka sendiri dilatih oleh
orang luar, supaya mereka dapat "mengerjakan" sendiri semua yang
diperlukan termasuk melatih teman sekampung mereka menjadi
pelatih.

51



Kaderisasi

"Latihlah pelatih yang dapat melatih orang lain. Itu adalah
satu-satunya cara untuk melipatgandakan usaha saudara" (Green 1976).
Melatih seseorang untuk melakukan suatu tugas biasanya lebih cepat
diselesaikan daripada melatih seseorang untuk melatih orang lain
tentang isi itu setelah ia sendiri menguasainya. Dua keahlian harus
diajarkan pada waktu yang bersamaan, yaitu keahlian yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas dan keablian yang. dibutuhkan untuk
berkomunikasi atau memindahkan isi tugas itu kepada orang lain,
Marvin K. Mayers menjelaskan dalam sebuah ceramah bahwa konsep
"latihan- untuk. melatih” lebih menyerupai “"setiap orang mengajar
sepuluh orang" daripada "setiap orang mengajar satu orang." Dengan
demikian, melatih para pelatih mengambil waktu lebih banyak daripada
melatih satu orang untuk melakukan suatu tugas tertentu, hasil akhirnya
mungkin lebih banyak yang dapat dicapai dalam waktu yang singkat dan
lebih efektif.

Para peserta latthan barus mengembangkan diri melalui
serangkaian tahap dalam proses menjadi pelatih dari calon pelatih.

1. Amati dan pelajari keterampilan serta perincian dari pokok yang
akan diajarkan, perhatikanlah bagaimana pengetahuan itu
diperoleh dan bagaimana dapat diteruskan kepada orang lain dalam
mengajar.

2. Tingkatkan pemahaman dan pengertian mengenai pokok itu
sebagai suatu keseluruhan. Pahamilah "gambaran keseluruhannya.”
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3. Mempraktekkan hal-hat yang telah dipelajari dengan mengajar
orang lain.

. Mintalah pelatih untuk menilai keefektifan cara mengajar peserta
latihan. Metode-metode yang baik yang digunakan peserta latithan
dihargai dan diperkuat. Kelemahan dan kelalaian dapat diketahui
sebelum hal itu menjadi kebiasaan. Baik pelatih, maupun peserta
latihan mendapat manfaat dari penilaian vang teliti dan
terus-menerus pada tingkat ini.

. Menyesuaikan dan menyusun kembali cara penyajian pokok ifu
untuk dapat memenuhi bermacam-macam keadaan yang mungkin
dihadapi oleh peserta latihan yang sekarang menjadi pelatih.

. Jalankan suatu masa belajar di bawah pengawasan pelatih pertama.
Keseimbangan yang baik harus dipelihara dalam
mempertimbangkan pengajaran, penguasaan, dorongan, dukungan,
peralihan tanggung jawab, nasehat dan mengerti nasehat.

Berikut ini adalah beberapa hal yang sangat menolong dalam proses
melatih pelatih:

1. Pengamatan yang tajam. Ini mempersiapkan peserta latihan
menghadapi bermacam-macam keadaan. (Studi kasus dan
contoh-contoh, juga sangat bermanfaat.)

2. Pusatkan perhatian pada pelajaran, supaya dapat mendidik orang
lain untuk mengajar. Ini menolong peserta latihan untuk
mendalami gagasan pokok itu secara lebih menyeluruh, karena ada
tanggung jawab yang segera datang bagi mereka yang akan dilatih.
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Belajar untuk melakukan suatu keahlian supaya dapat
mengajarkannya kepada orang lain adalah jauh lebih intensif
daripada hanya belajar untuk melakukannya.

. Membentuk kepercayaan diri peserta latihan untuk menangani
pekerjaan itu dengan memeriksa prosedur dalam mempelajari
keahlian itu langkah demi langkah. Kecakapan dalam keahlian itu
yang harus lebih ditekankan daripada ketaatan yang saksama
terhadap sistem prosedur. Apabila kecakapan berkembang, peserta
latihan dapat terdorong untuk memperbaiki dan menyesuaikan
metode dalam menerapkan sistem itu. Pelatih harus rela
memberikan peserta latihan kebebasan untuk mencoba dan
bereksperimen sebagai bagian dari pengembangan kepercayaan
terhadap diri sendiri. Pada tingkat ini, penilaian terhadap
penyimpangan harus bersifat mendukung meskipun kegagalan itn
jelas. Peserta latihan boleh dibiarkan gagal dalam beberapa hal
selama hal tersebut dapat digunakan sebagai pengalaman untuk
Iebih maju.

. Teruskan tanggung jawab kepada peserta latihan selama jangka
waktu yang cukup untuk memastikan bahwa ia akan berhasil dalam
peranannya sebagai pelatih dari pelatih. Kegagalan dari peserta
latihan untuk menjadi pelatih yang cakap adalah suatu kerugian
yang serius, karena beberapa alasan: 1) penanaman modal dalam
bentuk latihan akan hilang bila tidak diteruskan dengan melatih
pelatih yang lain; 2) Kehilangan rasa percaya diri dari peserta
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latihan mungkin akan sulit diperbaiki; 3) orang-orang tidak
mendapatkan latihan yang mereka butuhkan,

Ringkasan dan Pertimbangan Mengenai Latihan Lebih
Lanjut

Tujuan latihan adalah untuk memperbaiki mutu kehidupan peserta
latihan dan masyarakat mereka. Masyarakat harus terlibat dalam semua
pengambilan keputusan tentang latihan, termasuk pemilihan peserta
latihan, Tempat latihan harus dipertimbangkan dengan teliti, dengan
mengingat kebutuhan masyarakat, tujuan latihan, keuntungan dan
kerugian dart bermacam-macam tempat. Metodologi dan pokok tatthan
harus sesuai dengan kebudayaan dan berhubungan dengan kebutuhan
serta pengalaman orang-orang itu. Penting sekali untuk mendidik
pelatih jika latihan akan berjalan terus-menerus dan banyak orang harus
mendapat keahlian dan ide yang baru.

Dalam keadaan latihan, dan khususnya dalam hal lintas budaya,
banyak faktor yang harus dicocokkan bila keahlian, pengetahuan, dan
pendirian ingin dialihkan secara efektif. Kadang-kadang bhal itu
kelihatannya seperti teka-teki yang besar, dan mustahil untuk melihat
bagaimana semua bagian bisa dicocokkan. Pada mulanya kita tidak tahu
apakah ada bagian-bagian penting yang hilang atau apakah penglihatan
kita terhadap keadaan itu menyimpang oleh karena bagaimana cara kita
melihat bagian-bagian yang dapat terlihat. Seringkali, seperti sebuah
teka-teki, ada lebih dari satu cara untuk mengadakan pendekatan pada
suatu persoalan latihan. Kadang-kadang bila beberapa orang berusaha
untuk memecahkan persoalan teka-teki latihan dalam kehidupan yang
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nyata, seseorang dapat merasa ia "telah mempunyai semuanya", tetapi
kemudian akan penting baginya untuk menyesuaikan ide, waktu, atau
sumber-sumber lain yang dimilikinya dengan yang dimiliki orang lain
agar setiap orang yang berperan serta dapat berhasil, dan dengan
demikian keseluruhan program dapat diselesaikan secara efektif. Jadi,
dengan bekerja sama, membagi pengetahuan dan keahlian dalam
hubungan yang terbuka, saling membutuhkan, latihan lintas budaya
dapat diadakan, dan mutu kehidupan orang banyak dan masyarakat
dapat diperbaiki.
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